BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Analisis Penggunaan Media
Sosial TikTok terhadap Hidup Panggilan Para Frater SVD di Seminari Tinggi St.

Paulus Ledalero” adalah:

1. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari 107 responden frater SVD
yang sedang kuliah filsafat di IFTK ledalero dari tingkat satu (I) sampai tingkat
empat (1) melalui kuisioner yang disebarkan menggunakan google form. Provil
responden terdiri dari 18 tahun sampai 26 tahun ke atas, dengan jumlah yang
berbeda, berjenis kelamin laki-laki, dan mempunyai aktivitas yang bervariasi
saat menggunakan TikTok.

2. Hasil pengujian data kuisioner menggunakan uji frekuensi menunjukkan bahwa
TikTok adalah platform yang sering digunakan oleh para frater SVD dan mereka
sangat sering menggunakan TikTok untuk menambah pengetahuan dan
wawasan mereka.

3. Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel 4.1, hasil uji frekuensi
menunjukkan adanya dampak penggunaan media sosial TikTok terhadap
kehidupan panggilan para frater di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero,
terutama dalam penghayatan tiga kaul kebiaraan, yaitu kaul kemurnian, kaul
kemiskinan, dan kaul ketaatan.

4. Peneliti melaksanakan uji validitas dan reliabilitas guna memastikan kesesuaian
serta ketepatan kuisioner yang digunakan dalam penelitian. Hasil uji validitas
dengan metode Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai tertinggi sebesar 0.739,
yang mengindikasikan bahwa data yang diperoleh dari jawaban kuisioner
responden terkait penggunaan media sosial TikTok terhadap kehidupan
panggilan para frater SVD tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
penelitian ini.

5. Analisis deskriptif dibuat untuk menilai karakteristik data yang dapat dilihat pada

tabel 4.4. Hasil analisis deskripsi data yang menggunakan bantuan aplikasi SPSS
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diperoleh nilai-nilai pada variabel X yakni mean 29.90, median 26.00, modus
25, std. deviasi 5.284, variasi 27.923, minimum 13, maksimum 44, sedangkan
nilai-nilai pada variabel Y memiliki nilai mean 48.65, median 48.00, modus 43,
std. deviasi 9.333, variasi 87.096, minimum 25, maksimum 76.

6. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan sekitar 20-an frater SVD.
Hasil wawancara mengungkap adanya pengaruh yang cukup signifikan dari
penggunaan media sosial TikTok terhadap kehidupan panggilan para frater,
terutama dalam penghayatan kaul kebiaraan mereka, yaitu kaul kemurnian, kaul
kemiskinan, dan kaul ketaatan.

5.2 Relevansi Penelitian

Relevansi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai alat pewartaan dan evangelisasi modern
Dunia digital, termasuk di dalamnya TikTok, adalah ruang yang banyak
digunakan generasi muda saat ini untuk menghabiskan waktu. Sebagai orang
yang terpelajar dan berkompeten, TikTok dapat menjadi sebuah platform yang
efektif untuk menyampaikan hal-hal yang bermutu seperti pesan-pesan injil,
nilai-nilai kemanusiaan, dan informasi tentang karya-karya misi dengan cara
yang kreatif, menarik, dan mudah diakses. Konten-konten inspiratif, refleksi
singkat, atau bahkan visualisasi kegiatan-kegiatan sosial dapat menjadi sumber
harapan bagi banyak orang.

2. Sarana komunikasi dan koneksi
TikTok memungkinkan penggunanya untuk terhubung satu sama lain entah yang
sama keyakinanya ataupun berbeda, serta orang-orang yang tertarik dengan
kehidupan religius dan karya misi. Hal ini tentunya bisa menjadi tempat untuk
memfasilitasi ruang komunikasi, berbagai pengalaman, serta dapat menjadi alat
untuk memperkuat rasa persaudaraan dalam komunitas yang lebih luas.

3. Membangun kesadaran dan dukungan
Melalui TikTok, pengguna dapat meningkatkan kesadarannya tentang isu-isu
sosial yang menjadi perhatian dunia, seperti keadilan, perdamaian, dan integritas
ciptaan. Pengguna juga dapat menggunakan platform ini untuk menggalang
dukungan bagi proyek-proyek misi dan kemanusiaan.

4. Mengembangkan kreativitas dalam menyampaikan pesan
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TikTok menantang penggunanya untuk berpikir kreatif dalam menyampaikan
pesan-pesan yang bermakna dalam format video singkat. Hal ini tentu saja dapat
membantu penggunanya untuk mengembangkan keterampilan komunikasi
sosial dan menemukan cara-cara baru yang inovatif untuk berbagi nilai-nilai
kemanusiaan dan injili untuk banyak orang.
5. Sebagai alat memotivasi diri

TikTok menyediakan video-video kreatif dan humoris, sehingga bisa memacu
penggunanya untuk bertahan dan kuat dalam menjalani hidup di tengah dunia
digital yang terus berubah ini.

TikTok masih relevan sebagai salah satu alat yang dapat digunakan untuk
pewartaan dan komunikasi di era digital ini. Namun, relevansi yang telah
dipaparkan di atas sangat bergantung pada seperti apa platform ini digunakan.
Dengan niat yang benar, pengelolaan yang bijak, dan kesadaran akan potensi
dampaknya, TikTok dapat menjadi aset yang bermutu. Sebaliknya, penggunaan
TikTok yang tidak terkontrol dan tanpa refleksi dapat menjadi kontraproduktif bagi
penggunanya. Oleh karena itu, kehati-hatian, kebijaksanaan, dan kesadaran yang
tinggi adalah kunci dalam memanfaatkan TikTok secara positif bagi peningkatan

kualitas hidup penggunanya.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diterapkan adalah:

1. Basis hidup panggilan yang berbeda
Dalam tulisan ini, peneliti mengambil basis yang menentukan panggilan hidup
frater SVD dengan berfokus pada ketiga kaul kebiaran (kaul kemurnian, kaul
ketaatan, dan kaul kemiskinan) yang tertuang di dalam konstitusi SVD nomor
201-220. Penulis ingin menyarankan kepada penelitian berikutnya untuk
menggunakan basis yang berbeda untuk menentukan panggilan hidup seorang
frater SVD, seperti empat matra khas SVD (Komunikasi, JPIC, Kerasulan Kitab
Suci, dan Animasi Misi) dan lain sebagainya.

2. Pemilihan konten yang sesuai
TikTok menampilkan beragam konten yang menarik dan unik. Namun, para
penggunanya khususnya bagi kaum religius agar memilih konten yang selaras

dengan nilai-nilai injil, ajaran gereja katolik, dan semangat bermisi.
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Penggunanya harus sebisa mungkin menghindari konten yang bersifat
provokatif dan tidak pantas sebagai seorang religius.

. Motivasi yang benar

Pengguna TikTok, Khususnya bagi kaum religius harus menyadari bahwa
motivasi utama dalam menggunakan TikTok haruslah untuk pewartaan dan
pelayanan, bukan untuk mencari popularitas, pengakuan diri, atau validasi dari
orang lain.

. Pengelolaan waktu dan ketergantungan

Pengguna TikTok, khususnya kaum religius harus sadar akan potensi adiktif
TikTok dan waktu penggunaannya yang bisa menggiring orang untuk terjebak
dalam aktivitas yang tidak produktif dan memboroskan waktu. Karena itu,
penggunanya harus bisa memanajemen waktu dengan bijak dan lebih disiplin
menggunakan aplikasi ini.

. Menjaga privasi dan kesederhanaan

Penting bagi penggunanya, khususnya seorang religius untuk menjaga privasi
dan hidup sederhana ketika menggunakan TikTok. Pengunaan TikTok yang
bijak, hemat penulis, harus tetap menghormati batasan-batasan ini.

. Disermen dan bimbingan

Saran ini lebih tertuju kepada kaum religius bahwa penting bagi mereka dalam
menggunakan TikTok untuk melakukan disermen rohani dan mencari
bimbingan dari formator atau pembimbing rohani yang berkualitas lewat
aplikasi ini. Hal ini untuk memastikan bahwa penggunaan TikTok mendukung

mereka untuk bertumbuh dalam hidup rohani dan pelayanan.
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